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Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas media Mentari sebagai sarana 

terapi dalam meningkatkan kemampuan psikomotor anak Down Syndrome di PIK 

Potads Lampung. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif dan desain One Group Pretest–Posttest. Subjek penelitian 

adalah 10 peserta didik dengan Down Syndrome yang mengikuti program terapi 

pembelajaran tari menggunakan media Mentari. Penelitian dilaksanakan 18 sesi 

dalam 6 kali pertemuan pembelajaran yang dirancang secara sistematis untuk 

menstimulasi perkembangan psikomotor anak melalui aktivitas gerak tari. 

Pengukuran kemampuan psikomotor didasarkan pada tiga aspek, yaitu mengingat 

gerak, memahami gerak, dan menerapkan gerak yang mengacu pada kemampuan 

kognitif dalam Taksonomi Bloom. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan Psikomotor pada subjek penelitian, yang ditunjukkan 

oleh peningkatan nilai rata-rata dari persentase 52,8% skor 35,4 pada tahap 

Pretest menjadi 125,6% skor 83,7 pada tahap Posttest. Hasil uji t menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan Psikomotor sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran tari 

menggunakan media Mentari. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media 

Mentari efektif secara signifikan sebagai sarana terapi untuk meningkatkan 

kemampuan psikomotor anak Down Syndrome di PIK Potads Lampung. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF DANCE LEARNING USING MENTARI MEDIA 

IN IMPROVING THE PSYCHOMOTOR ABILITIES OF CHILDREN WITH 

DOWN SYNDROME 

By 

RICHA MADU RENA 

This study aims to examine the effectiveness of the Mentari media as a therapeutic 

tool in improving the psychomotor abilities of children with Down Syndrome at 

PIK Potads Lampung. The research employs a quantitative method with a 

descriptive approach and a One Group Pretest–Posttest design. The subjects of 

the study consisted of 10 students with Down Syndrome who participated in a 

dance-based therapeutic learning program using Mentari media. The study was 

conducted over 18 sessions across 6 structured learning meetings designed to 

systematically stimulate the children’s psychomotor development through dance 

movement activities. Psychomotor ability was measured based on three aspects: 

remembering movements, understanding movements, and applying movements, 

which refer to cognitive abilities in Bloom’s Taxonomy. The results showed an 

improvement in the psychomotor abilities of the participants, indicated by an 

increase in the average score from 52.8% (score 35.4) in the pretest to 125.6% 

(score 83.7) in the posttest. The t-test results revealed a significance value of 

0.000 (p < 0.05), indicating that the alternative hypothesis (Ha) was accepted. 

These findings demonstrate a significant difference in psychomotor abilities 

before and after the implementation of dance learning using Mentari media. 

Therefore, it can be concluded that Mentari media is significantly effective as a 

therapeutic tool for improving the psychomotor abilities of children with Down 

Syndrome at PIK Potads Lampung.  

 

Keywords: Down Syndrome, Psychomotor, Movement Therapy. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki kondisi berbeda 

dari anak pada umumnya, baik dari aspek fisik, mental, maupun 

karakteristik perilaku sosial. Perbedaan tersebut dapat berupa keunggulan 

ataupun keterbatasan yang dimiliki oleh anak (Saputri, dkk., 2023: 39) 

Disesuaikan dengan golongan serta tingkat berbagai kebutuhan khusus 

lainnya, Salah satu kategori anak berkebutuhan khusus adalah anak yang 

mengalami kondisi Down Syndrome. Anak Down Syndrome sendiri 

memiliki perbedaan dengan anak normal seusianya, sehingga diperlukan 

pembelajaran yang sesuai. Jika anak berkebutuhan khusus memperoleh 

layanan yang sesuai, terutama dalam pengembangan keterampilan hidup 

(life skill) berdasarkan minat dan potensinya, maka mereka akan mampu 

menjadi lebih mandiri. 

 

Memiliki anak berkebutuhan khusus bukan suatu harapan bagi setiap orang 

tua. Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memerlukan layanan 

pendidikan secara khusus yang berbeda dari anak pada umumnya. Hal ini 

disebabkan karena mereka mengalami hambatan dalam proses belajar dan 

perkembangan (Ayuning, dkk., 2022: 27). Anak berkebutuhan khusus 

membutuhkan pendidikan ekstra di dalam proses perkembangannya, dengan 

kemampuan berpikir berbeda dengan anak pada umumnya. Anak 

berkebutuhan khusus mengikuti proses pendidikan sesuai dengan tingkat 

kemampuan dan kebutuhan masing-masing. 

 

Anak dengan Down Syndrome memiliki keterlambatan dalam 

perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor (Sjarif, 2019: 55). Kondisi 
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ini menyebabkan mereka memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih 

terstruktur dan berulang, serta disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan 

setiap individu. Inervensi yang tepat dan menyenangkan menjadi penting 

untuk mengoptimalkan potensi gerak anak. Peningkatan kemampuan 

psikomotor pada anak Down Syndrome lebih lambat dibandingkan 

perkembangan anak normal seusianya, sehingga anak Down Syndrome perlu 

pendekatan yang kreatif, menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. Sehingga hal ini dapat membantu tercapainya pembelajaran 

yang sesui dalam membantu meningkatkan kemampuan anak Down 

Syndrome. 

 

Meningkatkan kemampuan psikomotor pada anak Down Syndrome 

diperlukan proses pembelajaran yang rutin dan teratur, dengan bantuan 

orang tua maupun pelatih. Sejalan dengan haryeti menyatakan metode 

latihan dapat dilakukan secara berulang-ulang, diberikan secara teratur agar 

anak Down Syndrome mudah memahami materi hingga pada akhirnya dapat 

menguasai satu ketermpilan atau teknik (Agung dkk, 2021 : 3). Serta 

pembelajaran yang dilakukan berulang membantu penguatan daya tangkap 

pada anak Down Syndrome. Terdapat beragam perbedaan dalam potensi 

atau bakat individu, termasuk pada kemampuan intelektual, akademik, 

kreativitas, sosial, serta bidang seni. 

 

Pelajaran seni budaya dan prakarya merupakan pelajaran yang 

membutuhkan lebih banyak materi pengalaman dan praktik untuk 

mengembang keterampilan psikomotor peserta didik, sebab lebih banyak 

penilaian yang melibatkan kemampuan praktik (Kirana dkk, 2023 : 4). Mata 

pelajaran seni memiliki berbagai aspek yakni seni rupa, seni tari, seni 

musik, dan bidang seni lainnya merupakan bagian dari pendidikan seni 

budaya yang penting untuk diberikan, agar orang tua dan pendidik dapat 

memahami adanya perbedaan individu, baik dari aspek fisik maupun 

psikologis yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor (Mareza, 

2017:37). Seni tari merupakan salah satu bentuk aktivitas keterampilan fisik 
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dan ekspresi diri yang melibatkan koordinasi Psikomotor dalam gerak tubuh 

secara menyeluruh, seni tari menjadi salah satu alternatif terapi yang efektif 

dalam mengembangkan kemampuan psikomotor dan emosional anak 

berkebutuhan khusus. Sehingga pembelajaran tari dapat membantu tumbuh 

kembang keterampilan psikomotor anak, sebab dalam prosesnya melibatkan 

kemampuan praktik. 

 

Salah satu lembaga pendidikan di Bandar Lampung yaitu Komunitas PIK 

Potads, memanfaatkan media pembelajaran interaktif bernama Mentari yang 

berisikan video pembelajaran tari untuk anak Down Syndrome. Sebagai 

pendukung perkembangan belajar bagi anak dengan pendekatan yang 

menyenangkan, adaptif, dan sesuai dengan kemampuan individu setiap 

peserta didik. Konteks pendidikan anak berkebutuhan khusus, tari tidak 

hanya menjadi sarana hiburan, melaikan terapi yang mampu merangsang 

kemampuan psikomotor dan emosional anak. Kombinasi gerak, musik, dan 

ekspresi dalam tari dapat memberikan rangsangan multisensorik yang 

positif bagi perkembangan psikomotor pada anak berkebutuhan Down 

Syndrome. 

 

Penyampaian pembelajaran tari terhadap anak-anak dengan Down Syndrome 

memiliki banyak sekali tantangan, dari sisi keterbatasan kemampuan 

psikomotor anak serta keterbatasan media pengajaran yang digunakan. 

Sehingga, dibutuhkan media ajar yang menarik, mudah diakses, serta 

interaktif. Solusi yang dapat dikembangkan adalah penggunaan Mentari 

sebagai media bantu dalam pembelajaran tari, media ini tidak hanya 

menghadirkan unsur visual dan audio secara terpadu, tetapi juga mendukung 

anak untuk belajar secara mandiri dan berulang dengan iringan, sehingga 

proses belajar menjadi lebih menyenangkan bagi mereka. 

 

Pembelajaran tari menggunakan media Mentari dapat membantu 

perkembangan psikomotor anak dengan Down Syndrome. Penggunaan 

Mentari memberikan visualisasi yang konkret serta dukungan audio yang 
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menjadikan proses pembelajaran lebih menyenangkan, menarik, dan mudah 

diulang. Pendekatan ini dinilai sesuai bagi anak-anak dengan Down 

Syndrome yang umumnya memerlukan pengulangan materi dan stimulasi 

visual yang kuat.  Melalui pemahaman mengenai sejauh mana metode  ini  

dapat meningkatkan keterampilan psikomotor anak, diharapkan temuan dari 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi pendidik, terapis, 

maupun orang tua. dalam memilih pendekatan melalui media Mentari tepat 

mendukung tumbuh kembang anak berkebutuhan khusus. 

 

Pembelajaran media Mentari berperan sebagai media yang penting dalam 

membantu anak dengan kondisi Down Syndrome. Sebagai alat terapi, serta 

untuk memahami sesuatu gerak dan ritme tari dengan lebih baik secara 

visual dan audio. Ketersediaan media Mentari dalam komunitas PIK Potads 

Lampung membantu proses perkembangan belajar anak Down Syndrome. 

Namun, media Mentari belum dilakukan pengujian efektivitas secara ilmiah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil efektivitas penggunaan 

media Mentari dalam meningkatkan kemampuan psikomotor pada anak 

dengan kondisi Down Syndrome. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana efektivitas Pembelajaran Tari Menggunakan Media Mentari 

dalam Meningkatkan Kemampuan Psikomotor Anak Down Syndrome? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mendeskripsikan Efektivitas Pembelajaran Tari Menggunakan Media 

Mentari dalam Meningkatkan Kemampuan Psikomotor Anak Down 

Syndrome. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini: 

1.4.1. Bagi Pendidik 

Pendidik dapat menjadikan media Mentari sebagai alternatif 



5  

pembelajaran tari yang sesuai untuk anak Down Syndrome di kelas. 

1.4.2. Bagi Orang Tua 

Orang tua juga dapat memanfaatkan media Mentari dirumah sebagai 

sarana pendampingan belajar yang mudah diakses dan menarik. 

1.4.3. Bagi Peneliti 

Menghasilkan penelitian yang dapat menjadi sebuah acuan dalam 

pengembangan media pembelajaran serupa yang lebih inklusif serta 

responsif terhadap kebutuhan anak Down Syndrome. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

Terdapat ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1.5.1. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah analisis efektivitas pembelajaran 

tari menggunakan Mentari pada anak Down Syndrome. 

1.5.2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini melibatkan anak-anak Down Syndrome pada 

PIK Potads Lampung. 

1.5.3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan pada komunitas PIK Potads 

Provinsi Lampung. Lokasi penelitian ini beralamat di Jl. P. 

Tirtayasa No. 200, Sukabumi Indah kec, Sukabumi Indah, 

Sukabumi, Kota Bandar Lampung. 

1.5.4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 09 Oktober 2025 sampai 

tanggal 13 Desember 2025. 
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Tabel 1. 1 Jadwal Penelitian 

No Jenis Kegiatan Bulan 

OKT DES JAN MAR 

1 Perijinan     

2 Observasi lokasi 

penelitian 

    

3 Pelaksanaan penelitian     

4 Pengumpulan data     

5 Analisis data     

6 Penulisan skripsi     

7 Koreksi      

8 Penyusunan akhir 

penelitian 

    

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu telah mengkaji penggunaan media pembelajaran pada 

anak berkebutuhan khusus, termasuk anak dengan kondisi Down Syndrome 

seperti aspek fisik, psikomotor, kognitif, emosi dan sosial. Pembelajaran tari 

pada anak Down Syndrome penelitian ini berfokus pada peningkatan 

keterampilan psikomotor, yang telah dibahas dalam literatur terdahulu. 

Sehingga peneliti dapat menggunakannya sebagai landasan teori yang 

menyediakan informasi relevan serta landasan teori yang kuat untuk 

menunjang penelitian ini. Berikut ini beberapa temuan tehadap studi-studi 

yang dianggap sangat relevan digunakan sebagai acuan dan berbagai sumber 

berikut:  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Adzan dkk pada September 2025 di 

Universitas Lampung berjudul “Media Pembelajaran Tari (Mentari) 

Berbasis Video Interaktif Bagi Anak Down Syndrome” penelitian ini dibuat 

pada tahun 2022, penelitian yang menggunakan pendekatan research and 

development (R&D). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media 

pembelajaran berupa video interaktif yang dirancang khusus untuk 

membantu anak Down Syndrome dalam meningkatkan keterampilan 

motorik melalui pembelajaran tari. Media Mentari dikembangkan dengan 

menyesuaikan karakteristik dan kebutuhan belajar anak Down Syndrome, 

seperti penggunaan visual yang menarik, instruksi yang sederhana, serta 

pengulangan gerakan yang sistematis. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis video interaktif mampu 

meningkatkan keterlibatan, motivasi, serta kemampuan motorik anak Down 

Syndrome, khususnya dalam koordinasi gerak dan keseimbangan. Uji 
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efektivitas yang dilakukan dalam komunitas PIK Potads juga menunjukkan 

bahwa media ini layak digunakan sebagai alat bantu pembelajaran tari bagi 

anak berkebutuhan khusus. 

 

Penelitian ini menjadi fokus utama dalam melanjutkan penelitian yang akan 

dilakukan, terdapat kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada subjek penelitian, yaitu anak Down Syndrome, 

serta penggunaan media pembelajaran tari sebagai sarana untuk 

meningkatkan kemampuan psikomotor. Selain itu, kedua penelitian juga 

dilakukan dalam konteks komunitas, sehingga menekankan pada 

pembelajaran yang bersifat aplikatif. Perbedaannya terletak pada pendekatan 

penelitian yang digunakan. Penelitian terdahulu menggunakan metode 

research and development yang berfokus pada proses pengembangan dan 

validasi produk media pembelajaran. Sementara itu, penelitian yang akan 

dilakukan lebih menekankan pada penerapan serta analisis efektivitas 

penggunaan media Mentari tersebut dalam meningkatkan kemampuan 

psikomotor anak Down Syndrome. Penelitian ini merupakan kelanjutan yang 

relevan untuk menguji dan memperkuat hasil dari penelitian sebelumnya 

dalam konteks penggunaan media pembelajaran tari. 

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ramdhani dkk pada Desember 

2022 di Program Studi Pendidikan Tari, Fakultas Pendidikan dan Desain, 

Universitas Pendidikan Indonesia, berjudul “Pembelajaran Tari Kreatif 

untuk Perkembangan Psikomotor Anak Down Syndrome”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu 

(quasi experimental design), di mana pengumpulan data dilakukan melalui 

pemberian Pretest dan Posttest pada setiap pertemuan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran tari kreatif terhadap 

perkembangan psikomotor anak Down Syndrome. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran tari kreatif memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan psikomotor anak Down 

Syndrome, terutama dalam aspek koordinasi gerak, kelenturan, serta 
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keseimbangan tubuh. Melalui kegiatan tari yang dirancang secara kreatif 

dan bertahap, anak mampu mengikuti gerakan dengan lebih baik dan 

menunjukkan peningkatan kemampuan motorik dari waktu ke waktu. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada penggunaan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen, serta penggunaan Pretest dan Posttest sebagai instrumen untuk 

mengukur perkembangan kemampuan psikomotor peserta didik dalam 

setiap pertemuan. Selain itu, kedua penelitian sama-sama berfokus pada 

anak Down Syndrome dan pembelajaran tari sebagai sarana pengembangan 

keterampilan psikomotor. Adapun perbedaannya terletak pada penggunaan 

media pembelajaran. Penelitian terdahulu berfokus pada pembelajaran tari 

kreatif secara umum tanpa menggunakan media berbasis teknologi tertentu, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan memanfaatkan media 

pembelajaran “Mentari” berbasis video interaktif sebagai alat bantu dalam 

proses pembelajaran. Penelitian ini juga lebih menekankan pada uji 

efektivitas media tersebut dalam meningkatkan perkembangan psikomotor 

anak Down Syndrome, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

baru dalam pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan sesuai 

dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus. 

 

Selanjuttnya penelitian yang dilakukan oleh Putri Novia Anastasya pada 

Desember 2025 di Program Studi Pendidikan Tari, Jurusan Pendidikan 

Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Lampung, berjudul “Pengaruh Teknik Gerak Ukel terhadap Peningkatan 

Kemampuan Motorik Halus Anak Down Syndrome di Komunitas PIK 

Potads Lampung”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode eksperimen, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan teknik gerak ukel terhadap peningkatan kemampuan motorik 

halus anak Down Syndrome. Pengumpulan data dilakukan melalui 

pengukuran Pretest dan Posttest untuk melihat perubahan kemampuan 

peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan teknik gerak ukel dalam pembelajaran tari 
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memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

motorik halus anak Down Syndrome. Anak mampu menunjukkan 

perkembangan dalam koordinasi gerak jari, ketepatan gerakan, serta kontrol 

motorik halus setelah mengikuti pembelajaran secara terstruktur.  

 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada penggunaan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen, serta penggunaan Pretest dan Posttest sebagai alat ukur dalam 

menguji efektivitas pembelajaran terhadap perkembangan kemampuan anak 

Down Syndrome. Selain itu, kedua penelitian sama-sama dilaksanakan 

dalam konteks komunitas PIK Potads dan berfokus pada pembelajaran tari 

sebagai media pengembangan kemampuan motorik atau psikomotor. 

Adapun perbedaannya terletak pada fokus dan penggunaan media 

pembelajaran. Penelitian terdahulu menitikberatkan pada penerapan teknik 

gerak ukel untuk meningkatkan kemampuan motorik halus, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan merupakan kelanjutan dari pengembangan 

media pembelajaran tari “Mentari” berbasis video interaktif. Penelitian ini 

lebih berfokus pada pengujian efektivitas penggunaan media pembelajaran 

tersebut dalam meningkatkan kemampuan psikomotor anak Down 

Syndrome secara lebih luas, tidak hanya pada motorik halus tetapi juga 

mencakup koordinasi gerak, keseimbangan, dan keterampilan gerak tubuh 

secara keseluruhan. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan 

memperkuat temuan penelitian sebelumnya dalam konteks inovasi media 

pembelajaran tari bagi anak berkebutuhan khusus. 

 

2.2 Efektivitas 

Menurut Miarso dalam (Rohmawati 2015: 17), efektivitas pembelajaran 

merupakan salah satu indikator kualitas pendidikan yang umumnya ditinjau 

dari tercapainya tujuan pembelajaran, serta dapat dimaknai sebagai 

ketepatan dalam mengelola situasi pembelajaran (doing the right things). 

Efektivitas pembelajaran dapat dipahami sebagai tingkat keberhasilan 

proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan yang telah dirancang secara 
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optimal. Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila ditandai oleh 

keterlibatan aktif peserta didik, meningkatnya pemahaman terhadap materi, 

serta tercapainya kompetensi yang diharapkan. Untuk mencapai efektivitas 

pembelajaran, diperlukan perencanaan yang matang, metode yang sesuai, 

serta evaluasi yang berkesinambungan. 

 

Efektivitas pembelajaran mengacu pada tingkat keberhasilan proses 

pendidikan atau kegiatan belajar dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dengan hasil yang optimal (Alvira dkk., 2024 : 145). Proses 

pembelajaran yang efektif mampu menghadirkan suasana belajar yang 

kondusif, menyenangkan, serta mendorong keterlibatan aktif peserta didik. 

Pelaksanaannya dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti metode 

pengajaran, penggunaan media pembelajaran, kompetensi pendidik, serta 

kesiapan peserta didik. Selain itu, evaluasi yang dilakukan secara 

berkelanjutan menjadi aspek penting dalam menilai sekaligus meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Terciptanya pembelajaran yang efektif, tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara lebih maksimal, diharapkan peserta didik 

dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara 

optimal. 

  

Evaluasi menjadi komponen penting dalam menilai efektivitas pembelajaran 

secara menyeluruh. Melalui kegiatan evaluasi, pendidik dapat 

mengidentifikasi tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

telah diajarkan, sekaligus mengetahui aspek-aspek dalam proses 

pembelajaran yang masih perlu diperbaiki. Evaluasi yang dilakukan secara 

berkelanjutan dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di masa 

mendatang. Masukan dari peserta didik juga penting sebagai bahan 

pertimbangan dalam perbaikan metode dan strategi mengajar. Efektivitas 

pembelajaran dapat terus ditingkatkan demi tercapainya tujuan pendidikan 

yang optimal.  
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2.3 Kemampuan Psikomotor 

Kemampuan psikomotor merupakan aspek penting dalam perkembangan 

individu anak Down Syndrome, terutama dalam proses pembelajaran yang 

menekankan praktik keterampilan. Kemampuan ini merujuk pada 

keterampilan yang melibatkan aktivitas fisik anggota tubuh serta koordinasi 

antara sistem saraf dan otak (Asih, 2019:109). Pelaksanaannya kemampuan 

psikomotor tidak hanya berkaitan dengan gerakan fisik semata, tetapi juga 

melibatkan proses mental dalam mengarahkan, mengontrol, dan menyusun 

gerakan secara sistematis. Seperti keterlambatan proses kognitif pada anak 

Down Syndrome berpengaruh terhadap perkembangan psikomotor, 

khususnya dalam kecepatan memahami instruksi, mengolah informasi, serta 

memberikan respons terhadap rangsangan. Hal ini sejalan dengan (Rizqi 

dkk, 2024 : 44) menyatakan perkembangan kognitif sangat penting bagi 

anak berkebutuhan khusus karena mempengaruhi kemampuan mereka 

dalam belajar, memahami, dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 

Akibatnya dalam proses gerak yang dilakukan sering kali lebih lambat, 

kurang terkoordinasi, dan memerlukan pengulangan serta pendampingan 

yang lebih intensif.  

 

Perubahan tingkah laku anak Down Syndrome dapat dijelaskan melalui teori 

Taksonomi Bloom dalam tiga ranah pembelajaran, yaitu kognitif, afektif, 

dan psikomotor (Nafiati, 2021: 151), yang dalam konteks ini lebih 

difokuskan pada tahapan kemampuan gerak yang melibatkan kemampuan 

kognitif. Tahap pertama adalah mengingat gerak, yaitu kemampuan anak 

dalam mengenali dan mengingat rangkaian gerakan yang telah dicontohkan. 

Tahap kedua adalah memahami gerak, di mana anak mulai mampu 

menangkap makna dari gerakan, menirukan dengan lebih tepat, serta 

menunjukkan koordinasi yang lebih baik. Tahap ketiga adalah menerapkan 

gerak, yaitu kemampuan anak dalam mempraktikkan gerakan secara 

mandiri, terstruktur, dan sesuai dengan irama atau instruksi yang diberikan. 

 

Perkembangan psikomotor tidak hanya mendukung pencapaian tujuan 
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pembelajaran praktis, tetapi membentuk kemandirian dan meningkatkan 

rasa percaya diri anak Down Syndrome. Melalui pembelajaran yang 

melibatkan koordinasi gerak tubuh, Peserta didik dapat meningkatkan 

respon tubuh dan ketelitian dalam melakukan pembelajaran dengan media 

Mentari. Perkembangan ini dapat diterapkan untuk proses pembelajaran 

yang menuntut keterampilan fisik salah satunya seni tari. Pendekatan 

pembelajaran yang mengintegrasikan aspek psikomotor dirancang secara 

efektif. Sehingga terlihat potensi yang berkembang secara maksimal dalam 

perkembangan Psikomotor anak Down Syndrome menggunakan media 

Mentari. 

Kemampuan psikomotor merupakan sebuah kemampuan yang 

berkesinabungan dengan bagaiman seseorang menggerakkan tubuh serta 

menggunakan otot tubuh yang dimilikinya (Santoso, dkk 2024 : 45). Melalui 

perkembangan ini, anak dapat mengoptimalkan fungsi geraknya secara lebih 

efektif. Secara umum, kemampuan psikomotor terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar berkaitan dengan 

penggunaan otot-otot besar dalam aktivitas fisik berskala luas, seperti 

berjalan, berlari, melompat, menendang, dan menjaga keseimbangan. 

Sejalan dengan tahap menerapkan gerak dalam Taksonomi Bloom karena 

menekankan pada kemampuan melakukan gerakan secara mandiri. 

Sementara itu, motorik halus melibatkan koordinasi otot-otot kecil, terutama 

pada jari dan tangan, yang memungkinkan anak melakukan aktivitas yang 

membutuhkan ketelitian, kontrol, serta koordinasi mata dan tangan. 

Kemampuan ini berkaitan dengan tahap mengingat gerak dan memahami 

gerak, di mana anak mulai mengenali serta memaknai gerakan sebelum 

mampu melaksanakannya dengan baik. Kemampuan ini berkembang secara 

bertahap seiring dengan pertumbuhan anak dan memiliki peran penting 

dalam menunjang berbagai aktivitas sehari-hari, seperti menulis, 

menggambar, meronce, membuka dan menutup kancing, hingga memainkan 

alat musik. Kemampuan psikomotor dapat dijadikan sebagai indikator awal 

dalam menilai pertumbuhan dan perkembangan anak (Hidayat dkk, 2018 : 
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30). Sekaligus menjadi dasar bagi anak untuk mengeksplorasi lingkungan 

serta mengembangkan aspek lain, seperti sosial, emosional, dan kognitif. 

 

Perkembangan psikomotor memiliki peranan penting yang setara dengan 

aspek perkembangan lainnya dalam menilai pertumbuhan anak, karena 

dapat diamati secara langsung melalui indera, baik dari perubahan fisik 

maupun peningkatan keterampilan gerak. Perkembangan psikomotor yang 

optimal menunjukkan adanya keseimbangan antara aspek fisik dan mental 

anak. Selain itu, hal ini juga menggambarkan kemampuan anak dalam 

mengoordinasikan gerakan tubuh secara baik. Kondisi tersebut turut 

mendukung efektivitas kegiatan belajar dan bermain anak. Oleh karena itu, 

perkembangan psikomotor berkontribusi dalam membentuk kemandirian 

anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 

 

2.4 Media Pembelajaran 

Konteks pendidikan, media merupakan sarana yang sangat strategis dalam 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran, karena keberadaannya 

mampu memberikan pengaruh langsung terhadap dinamika belajar peserta 

didik (Lestari, dkk., 2017: 4). Media pembelajaran dapat diartikan sebagai 

segala bentuk alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan 

efisien (Hoiriyah, 2025: 88). kegiatan belajar mengajar, terdapat dua 

komponen utama yang tidak dapat dipisahkan, yaitu metode mengajar dan 

media pembelajaran. Keduanya memiliki keterkaitan yang erat, di mana 

pemilihan metode pembelajaran tertentu akan berpengaruh terhadap jenis 

media yang digunakan. 

 

Proses pembelajaran akan berlangsung secara efektif dan efisien apabila 

didukung oleh ketersediaan media yang memadai. Oleh karena itu, 

penyediaan media serta penerapan metode pembelajaran yang dinamis, 

kondusif, dan dialogis sangat diperlukan guna mengoptimalkan 

pengembangan potensi peserta didik. Hal ini terjadi karena potensi peserta 
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didik akan lebih terstimulasi ketika didukung oleh berbagai media serta 

sarana dan prasarana yang menunjang proses interaksi pembelajaran 

(Widiya, dkk., 2021: 294). Penggunaannya, pendidik perlu memilih jenis 

media pembelajaran yang tepat dengan mempertimbangkan manfaat, tujuan 

pembelajaran, serta kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik, media 

pembelajaran saat ini banyak sekali baik pengguna gambar, media visual, 

media audio, dan lain sebagainya. Adanya bantuan dari video pembelajaran 

interaktif Peserta didik mampu memahami pembelajaran sehingga mencapai 

peningkatan hasil belajar Peserta didik. 

  

Media audio visual adalah jenis media yang selain mengandung unsur suara 

juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti misalnya 

rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara dan lain sebagainya 

(Alfandi, dkk, 2024:65). Selain mengandung bunyi atau suara, juga 

melihatkan gambar- gambar dalam video. Seperti misalnya pembelajaran 

media Mentari yang tercipta untuk pembelajaran penyandang disabilitas, 

memudahkan proses pembelajaran yang dilangsungkan, penempatan 

penggunaan media Mentari mampu menyampaikan kegiatan belajar dengan 

jelas. Sehingga media ini sangat relevan saat digunakan dalam 

mempermudah proses pembelajaran pada tingkatan jenjang masing-masing. 

 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari studi sebelumnya yang 

menempatkan media pembelajaran sebagai sarana pendukung dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan media Mentari difokuskan 

untuk melatih keterampilan serta mengembangkan kemampuan psikomotor, 

sekaligus meningkatkan minat belajar anak dengan kondisi Down 

Syndrome. Penelitian ini menjuru pada efektivitas media pembelajaran 

Mentari. Sehingga penelitian ini mengukur keberhasilan penerapan 

pembelajaran yang menggunakan Mentari terhadap pembelajaran anak 

Down Syndrome. Media pembelajaran Mentari dimanfaatkan sebagai alat 

edukatif yang dirancang untuk mendukung proses pembelajaran melalui 

perpaduan unsur visual, audio, serta interaksi yang menarik. Sajian yang 
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dihadirkan dalam media Mentari disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

anak Down Syndrome sehingga mudah untuk diikuti dan dipahami, 

pendekatan kreatif dan inovatif diharapkan dapat menjadi alternatif 

pembelajaran yang efektif dapat dilaksanakan di berbagai tempat dan waktu. 

 

2.5 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran merupakan landasan dalam 

penelitian yang disusun melalui sintesis dari fakta, hasil observasi, serta 

kajian pustaka. Kerangka ini berisi teori, prinsip, atau konsep yang 

digunakan sebagai dasar dalam pelaksanaan penelitian.  

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

(Sumber: Rena, 2025) 
 

Kerangka pemikiran variabel-variabel penelitian dijelaskan secara 

mendalam dan relevan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga dapat 

dijadikan dasar untuk menjawab permasalahan penelitian (Syahputri, dkk, 

2023 :161). Permasalah menjadi objek paling penting dalam penelitian ini 

merupakan efektivitas pembelajaran tari terhadap Mentari dalam 

perkembangan psikomotor anak Down Syndrome. Kerangka berpikir dalam 
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penelitian ini dibentuk dengan gambar alur dari sebuah penelitian. Kerangka 

pikir penelitian sangat penting yakni pada arah petunjuk dalam 

menyelesaikan penelitian. 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan 

kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

berangkat dari asumsi tertentu, kemudian menetapkan variabel, dan 

selanjutnya dianalisis menggunakan metode penelitian yang valid, 

khususnya dalam pendekatan kuantitatif (Ali, dkk., 2022: 2). Adanya 

pendekatan eksperimen dengan penggunaan media yang telah ada yakni 

bernama Mentari, memiliki tujuan pembelajaran yang melatih keterampilan 

Psikomotor serta melihat perkembangan psikomotor pada anak Down 

Syndrome. Penelitian ini menerapkan pengukuran Pretest dan Posttest untuk 

mengetahui tingkat efektivitas pembelajaran. 

 

Desain yang digunakan one group Pretest-Posttest, bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas pembelajaran tari melalui media Mentari untuk 

meningkatkan keterampilan psikomotor anak dengan Down Syndrome. 

Pendekatan ini dipilih karena memberikan kesempatan dalam mengukur 

perubahan kemampuan psikomotor dari penggunaan media pembelajaran 

Mentari. Penelitian ini dianggap dalam bidang pendidikan berkebutuhan 

khusus yang melekat pada penelitian subjek. Sehingga dapat memperhatikan 

etika dan keterbatasan dalam penyusunan variabel sosial dan emosional. 

Melakukan pengukuran penilaian awal pada subjek penelitian, Memberikan 

perlakuan Treatment, Melakukan pengukuran ulang penilaian akhir untuk 

melihat pengaruh perlakuan tersebut. 
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Tabel 3. 1 Tabel Skema Desain Eksperimen 

Kelompok Pretest (O₁) Treatment (X) Posttest (O₂) 

Kelompok 

Eksperimen 

Tes awal 

Keterampilan 

Psikomotor 

Pembelajaran tari 

Menggunakan 

Mentari Mentari 

Tes akhir 

keterampilan 

Psikomotor 

 

Penjelasan Komponen: 

1. O₁ (Pretest): Pengukuran awal terhadap keterampilan psikomotor 

sebelum diberikan perlakuan. 

2. X (Treatment): Intervensi berupa pembelajaran tari menggunakan media 

Mentari Mentari. 

3. O₂ (Posttest): Pengukuran ulang keterampilan psikomotor 

setelah intervensi diberikan. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Berikut merupakan tempat dan waktu penelitian: 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di Komunitas PIK Potads Lampung 

dengan objek penelitian adalah anak berkebutuhan khusus Down 

Syndrome usia dini dengan rentang usia dari 8 sampai 20 tahun. 

Lokasi penelitian ini beralamat di Sukabumi Indah kec, Sukabumi, 

Bandar Lampung dipilih sebagai lokasi penelitian. Penulis 

menentukan Komunitas Potads Lampung sebagai tempat penelitian 

karena media Mentari sebelumnya telah diterapkan dan diteliti di 

lokasi tersebut. serta komintas ini satu- satunya komunitas yang 

becabang dari pusat Potads yang ada di Lampung yang membersamai 

orang tua anak dengan Down Syndrome. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada periode Oktober hingga 

Desember 2025, dengan pemberian 18 kali perlakuan yang 

dilaksanakan dalam enam kali pertemuan. 
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3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Independen (Bebas X) 

Variabel bebas dari penelitian ini adalah pembelajaran tari melalui  

media Mentari. Variabel ini merujuk pada metode pembelajaran yang 

memanfaatkan media Mentari sebagai alat bantu utama dalam 

mengajarkan gerak tari kepada anak-anak dengan Down Syndrome. 

Video tersebut menampilkan gerak tari sederhana yang dapat diikuti, 

dengan instruksi visual dan audio yang menarik. Terdapat kualitas 

visual dan audio video, durasi dan lirikal audio, kesesuaian tari dengan 

anak berkebutuhan khusus, frekuensi penggunaan video dalam sesi 

pembelajaran. 

3.3.2 Variabel Dependen (terikat Y) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan 

psikomotor anak Down Syndrome, yang menjadi hasil atau efek utama 

yang diukur dalam penelitian. Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh perlakuan atau tindakan yang diberikan selama 

proses penelitian. Penelitian ini, peningkatan kemampuan psikomotor 

diukur setelah anak mengikuti pembelajaran tari dengan menggunakan 

media Mentari sebagai bentuk perlakuan yang diberikan. Pengukuran 

kemampuan psikomotor tersebut mengacu pada teori Taksonomi 

Bloom sebagai landasan konseptual. Aspek yang dinilai dalam 

kemampuan psikomotor meliputi kemampuan mengingat gerak, 

memahami gerak, dan menerapkan gerak secara tepat. 

 

3.4 Populasi Dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Teknik populasi pada penelitian ini menurut (Nugroho 2018: 21), 

yang mengatakan bahwa teknik populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Penelitian ini memiliki populasi 

30 anak berkebutuhan khusus Down Syndrome pada komunitas PIK 
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Potads. 

3.4.2 Sampel 

Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan sebagian dari populasi yang dijadikan 

sebagai sumber data dan dianggap mampu mewakili keseluruhan 

populasi, baik dari segi jumlah maupun karakteristiknya (Asrullah 

dkk, 2023: 22). Dalam penelitian ini, pembelajaran dilakukan pada 10 

peserta didik dengan kondisi Down Syndrome yang merupakan bagian 

dari populasi yang ada, dengan tujuan agar penelitian dapat berjalan 

lebih efektif serta mendukung tercapainya tujuan dalam menguji 

efektivitas pembelajaran menggunakan media Mentari. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Tes 

Tes merupakan seperangkat pertanyaan, lembar kerja, atau instrumen 

sejenis yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, 

bakat, serta kemampuan subjek penelitian (Elindra, 2017: 88). Dalam 

penelitian ini, tes digunakan untuk menilai kemampuan psikomotor 

anak dengan kondisi Down Syndrome yang mencakup tiga aspek, 

yaitu mengingat gerak, memahami gerak, dan menerapkan gerak. 

Pelaksanaan Pretest dan Posttest dilakukan secara sistematis agar 

hasil yang diperoleh dapat menunjukkan perubahan kemampuan 

Psikomotor secara akurat. Tes berupa pernyataan penilaian yang 

disesuaikan dengan karakteristik peningkatan kemempuan psikomotor 

anak Down Syndrome. Penggunaan Pretest dan Posttest dalam 

penelitian ini, data yang diperoleh mampu memberikan informasi 

yang valid dan reliabel terkait efektivitas pembelajaran tari dengan 

menggunakan media Mentari. 

3.5.2 Observasi Langsung 

Observasi merupakan cara atau metode menghimpun keterangan atau 

data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap fenomena yang sedang dijadikan sasaran 
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pengamatan (Mania, 2008: 53). Penelitian ini, observasi digunakan 

untuk memantau secara langsung perkembangan kemampuan 

psikomotor anak Down Syndrome selama proses pembelajaran tari 

menggunakan media Mentari. Proses observasi dilakukan dengan 

memperhatikan aspek-aspek tertentu, seperti kemampuan mengingat 

gerak, memahami gerak, dan menerapkan gerak sesuai tahapan yang 

ditentukan. Data yang diperoleh dari observasi kemudian dicatat 

secara sistematis untuk dianalisis sebagai bagian dari evaluasi 

efektivitas media pembelajaran. Observasi menjadi alat penting dalam 

memperoleh informasi yang objektif dan mendukung validitas hasil 

penelitian. 

3.5.3 Dokumentasi Data Tes 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk menilai 

konsistensi serta keterlibatan anak selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dokumentasi merupakan salah satu sumber data yang 

berfungsi melengkapi penelitian, baik dalam bentuk tulisan, gambar, 

rekaman, maupun karya lainnya yang dapat memberikan informasi 

pendukung. Selain itu, dokumentasi yang dilakukan saat wawancara 

dan observasi berperan sebagai bukti yang kuat dan tidak 

terbantahkan, sehingga dapat menghindari kesalahan penafsiran 

maupun tuduhan yang tidak tepat. Dengan demikian, dokumentasi 

menjadi alat pendukung yang memperkuat keabsahan hasil penelitian. 

 

3.6 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu data primer dan 

data sekunder. Kedua jenis data tersebut digunakan untuk memperoleh 

gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas pembelajaran tari 

dengan menggunakan media Mentari dalam meningkatkan kemampuan 

psikomotor anak dengan kondisi Down Syndrome. 

3.6.1 Data Primer 

Data primer yakni data yang dikumpulkan secara langsung oleh 

peneliti dari sebuah subjek penelitian melalui metode observasi, 



23  

pengukuran, dan wawancara. Data primer adalah data yang diperoleh 

secara langsung dari sumber aslinya tanpa melalui perantara (Fitri, 

dkk., 2021: 43). Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan 

melalui observasi langsung terhadap kemampuan psikomotor anak 

dengan kondisi Down Syndrome selama mengikuti pembelajaran tari 

menggunakan media Mentari. Wawancara dengan pendamping atau 

instruktur juga dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan 

mengenai respon dan perkembangan anak selama proses 

pembelajaran. Data yang dikumpulkan kemudian dicatat dan 

diorganisasikan secara sistematis agar dapat dianalisis dengan tepat. 

Data primer menjadi sumber utama yang dapat memberikan informasi 

akurat dan mendukung validitas hasil penelitian, wawancara dilakukan 

bersama ibu Debora Sidabutar Pendidik komunitas PIK Potads 

Lampung. 

3.6.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang telah 

tersedia sebelumnya dan memiliki keterkaitan dengan topik penelitian 

(Dinata, 2021: 74). Data ini umumnya berasal dari buku, hasil 

penelitian, serta berbagai sumber tertulis lainnya. Dalam penelitian ini, 

data sekunder dimanfaatkan untuk memperoleh informasi pendukung 

terkait teori psikomotor, metode pembelajaran tari, serta penggunaan 

media Mentari yang relevan bagi anak dengan kondisi Down 

Syndrome. Sumber data sekunder tersebut meliputi buku, jurnal, 

artikel ilmiah, laporan penelitian terdahulu, dan sumber terpercaya 

lainnya. Pemanfaatan data sekunder ini berfungsi untuk memperkuat 

analisis serta memberikan konteks yang lebih luas terhadap temuan 

yang diperoleh dari data primer. 

 

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau sarana yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan guna menjawab rumusan 

masalah dan menguji hipotesis dalam suatu penelitian. Instrumen yang baik 
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harus memenuhi prinsip validitas keabsahan dan reliabilitas keterandalan, 

agar data yang dihasilkan benar-benar mencerminkan kondisi sebenarnya di 

lapangan, instrumen dicantumkan pada bagian lampiran. Sugiono 

menyatakan bahwa 

  

Penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk mencari informasi yang 

lengkap mengenai suatu masalah, fenomena alam maupun sosial (Putra, 

dkk. 2020:25). Instrumen merupakan pengukur data yang telah digunakan 

dalam pengukuran efektivitas pembelajaran tari terhadap Mentari, dalam 

Meningkatkan Kemampuan psikomotor anak berkebutuhan khusus, 

khususnya Down Syndrome di komunitas PIK Potads Provinsi Lampung. 

Dengan penggunaan Pretest Posttest yang melihat dalam perubahan awal 

dan akhir setelah pemberian pelatihan, instumen penilaian dapat dilihat pada 

tabel lampiran pada halaman 63. Hal tersebut merupakan pedoman 

pengamatan dan penilaian efektivitas Mentari. 

 

Pedoman penilaian menggunakan skala Likert 1–5 dengan kriteria, pedoman 

keterampilan kemandirian anak dalam melakukan proses pembelajaran 

dapat dilihat berikut ini: 

 

Tabel 3. 2 Pedoman Penilaian 

Skor Kriteria 

5 Sangat mampu (Tanpa Bantuan, konsisten) 

4 Mampu ( sedikit bantuan, cukup konsisten) 

3 Cukup  ( dengan bantuan, terkadang konsisten) 

2 Kurang mampu (banyak bantuan, kurang konsisten) 

1 Tidak mampu (tidak bisa meskipun dibantu) 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Data kuantitatif yang telah dikumpulkan melalui kegiatan lapangan pada 

dasarnya masih berupa data mentah (raw data). Agar data tersebut dapat 

digunakan sebagai dasar empiris dalam menjawab rumusan masalah atau 
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menguji hipotesis penelitian, diperlukan serangkaian proses pengolahan dan 

analisis data terlebih dahulu. Kegiatan analisis data dalam penelitian 

kuantitatif meliputi pengolahan dan penyajian data, Proses tersebut 

dilakukan melalui berbagai perhitungan untuk mendeskripsikan data 

sekaligus menganalisisnya dalam rangka menguji hipotesis penelitian 

(Sofwatillah, dkk., 2024: 80). Teknik penyajian dan analisis data kuantitatif 

menggunakan metode statistik. Hasil kuesioner yang mencakup tiga 

kategori penilaian, yaitu mengingat, memahami, dan menerapkan, dapat 

disajikan dalam bentuk tabel maupun diagram agar memudahkan peneliti 

dalam menarik kesimpulan secara keseluruhan. 

 

Hasil penilaian instrumen berupa skor mentah selanjutnya dianalisis dengan 

melakukan perhitungan konversi nilai agar data lebih mudah 

diinterpretasikan dan dibandingkan. Skor yang diperoleh peserta didik dari 

setiap butir kuesioner dikonversikan ke dalam bentuk nilai persentase 

dengan membandingkan skor yang diperoleh terhadap skor maksimum. 

Proses konversi ini bertujuan untuk menghasilkan nilai akhir yang objektif 

dan terstandar, sehingga memudahkan dalam mengetahui tingkat pencapaian 

setiap indikator yang dinilai. Nilai hasil konversi tersebut kemudian 

diklasifikasikan ke dalam kategori tertentu guna mempermudah penarikan 

kesimpulan terhadap hasil penelitian, berikut adalah mengonversi skor 

menjadi nilai peresentase degan rumus: 

 

𝑃𝑒𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100%  

 

Perhitungan Nilai Rata-Rata 

Setelah dilakukan uji penilaian awal dan uji penilaian akhir yang berkaitan 

dengan perkembangan psikomotor pada anak Down Syndrome, maka rumus 

mencari nilai rata-rata hitung berikut ini: 

 

𝒙 =  
∑𝑲

𝑵
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Keterangan: 

X : Rata-rata yang dicari 

∑ k : Jumlah Skor 

N : Jumlah Subjek 

 

Perlakuan dalam penelitian ini yaitu menggunakan media interaktif Mentari 

sebagai Treatment efektivitas pembelajaran dalam perkembangan 

psikomotor anak Down Syndrome. 

 

3.9 Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang disusun dalam bentuk pertanyaan. Penyusunan hipotesis 

umumnya terdapat dalam penelitian dengan pendekatan kuantitatif, 

sedangkan dalam penelitian kualitatif biasanya hipotesis justru ditemukan 

untuk kemudian diuji kembali melalui pendekatan kuantitatif (Sofwatillah, 

dkk., 2024: 81). Analisis kuesioner, nilai signifikansi (sig) yang kurang dari 

0,05 menunjukkan hasil yang signifikan secara statistik. Namun sebelum 

melakukan analisis signifikansi tersebut, terlebih dahulu perlu dilakukan 

perhitungan nilai rata- rata, serta uji validitas dan uji reliabilitas terhadap 

instrumen penelitian. 

 

Hipotesis Nol (H₀): Tidak adanya perbedaan secara signifikan yang 

dihasilkan oleh perkembangan psikomotor anak Down Syndrome antara 

sebelum dengan sesudah pembelajaran tari menggunakan media Mentari. 

 

Hipotesis Alternatif (Ha): Adanya perbedaan secara signifikan yang 

dihasikan oleh perkembangan psikomotor anak Down Syndrome antara 

sebelum dan sesudah pembelajaran tari menggunakan media Mentari, di 

mana penggunaan media Mentari meningkatkan perkembangan psikomotor 

secara efektif. 
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Output dari uji hipotesis ini adalah berupa data paired samples test 

perhitungan menggunakan statistik, dalam uji hipotesis meliputi uji 

prasyarat analisis dan uji t.  

3.9.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

dianalisis mengikuti distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 

digunakan uji Shapiro-Wilk karena dianggap paling sesuai untuk 

jumlah sampel kecil, yaitu kurang dari 50 responden. Penilaian 

dilakukan berdasarkan nilai signifikansi (sig) hasil perhitungan, di 

mana data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai sig lebih besar 

dari 0,05. Sebaliknya, jika nilai sig kurang dari 0,05 maka data 

dinyatakan tidak berdistribusi normal. Apabila data tidak memenuhi 

asumsi normalitas, maka analisis dilanjutkan menggunakan uji 

statistik non-parametrik yang tidak mensyaratkan distribusi normal 

3.9.2 Uji t atau T-Test 

Uji t (t-test) merupakan salah satu metode statistik yang digunakan 

untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara dua sampel yang saling 

berhubungan atau berpasangan. Uji ini umumnya digunakan untuk 

membandingkan hasil sebelum dan sesudah perlakuan, seperti pada 

penelitian yang mengukur perubahan kemampuan dari Pretest ke 

Posttest. penelitian peningkatan kemampuan psikomotor anak Down 

Syndrome di Komunitas PIK Potads Lampung, uji t digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat peningkatan yang signifikan setelah 

diberikan perlakuan tertentu melalui perhitungan statistik. 

 

3.10 Keabsahan Data 

Memastikan sebuah data yang dikumpulkan dalam penelitian ini valid maka 

diperlukan pengukuran yang seharusnya diukur. Diperlukan uji validitas 

dalam penelitian ini adalah langkah awal dalam menguji sebuah pernyataan 

yang dibuat dengan tepatan instrumen yang akan dilakukan. Menggunakan 

instrumen penilaian tiga indikator mengingat, memahami, menerapkan 

terkait pembelajaran tari menggunakan media Mentari sebagai alat terapi 
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meningkatkan kemampuan psikomotor anak Down Syndrome, dilakukan 

dengan ketua komunitas PIK Potads Lampung. Serta konsisten instrumen 

dilakukan dengan uji reabilitas menghasilkan nilai yang sama meskipun 

pengujian dengan instrumen dilakukan berkali-kali. Setelah dilakukan 

perbaikan instrumen, hasil uji validitas menunjukkan bahwa instrumen 

tersebut valid dan dapat digunakan dalam proses uji Pretest dan Posttest.



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tari 

dengan menggunakan media Mentari efektif dalam meningkatkan 

kemampuan psikomotor anak dengan Down Syndrome di Komunitas PIK 

Potads Lampung. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan nilai rata-rata peserta 

didik dari 35,4 pada Pretest menjadi 83,7 pada Posttest setelah mengikuti 18 

kali perlakuan. Peningkatan tersebut terjadi pada seluruh peserta didik, baik 

yang memiliki kemampuan awal rendah maupun yang lebih tinggi, sehingga 

menunjukkan bahwa media Mentari mampu membantu anak dalam melatih 

gerak tubuh secara lebih terarah dan terstruktur. Selain itu, hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa data Pretest dan Posttest berdistribusi 

normal. Berdasarkan hasil tersebut, dilanjutkan dengan uji t untuk mengetahui 

perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan. Nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima 

dan hipotesis nol (H0) ditolak. Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan sebelum dan sesudah pembelajaran, yang menunjukkan bahwa 

media Mentari efektif digunakan sebagai media pembelajaran sekaligus terapi 

gerak bagi anak dengan Down Syndrome. 

 

5.2. Saran 

5.2.1 Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan ruang 

lingkup studi dengan menambahkan ukuran sempel dan memperluas 

cakupan subjek berbagai lembaga Pendidikan anak berkebutuhan 

khusus yang berbeda, upaya memperkuat validitas eksternal agar 

temuan penelitian lebih aplikatif dalam konteks yang lebih luas.  
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5.2.2 Durasi dan frekuensi pelaksanaan pembelajaran tari menggunakan 

media Mentari disarankan untuk diperpanjang guna mengetahui 

dampak jangka panjang dalam Meningkatkan kemampuan psikomotor 

anak dengan Down Syndrome. 

5.2.3 Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan variasi gerak atau 

mengombinasikan media Mentari dengan media pembelajaran 

berbasis seni, musik, maupun permainan psikomotor lainnya agar 

stimulasi yang diberikan lebih beragam dan optimal. 

5.2.4 Selain aspek Psikomotor, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji pengaruh penggunaan media Mentari terhadap aspek 

perkembangan lainnya, seperti kemampuan sosial, emosional, 

konsentrasi, dan kemandirian anak dengan Down Syndrome. 
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